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Memoo umenus Unvu @panxa

Aoanmuposan Baoum I pywesckuii

Timun Mas

Tumyn Mac

Pada zaman dahulu (o Bpemena craponasnue), hiduplah sepasang suami
istri petani (>kun/-ObUTH/ MY3K Ja *KeHa — KpecThsane; hidup — orcums, Sepasang —
napa, suami istri — myorc /u/ sicena; petani — kpecmosinun,; tani — kpecmosHcKuil
bertani — oopavameisams zemmo). Mereka tinggal di sebuah desa di dekat hutan
(OHHM XWJIM B OJHOU JepeBHE HEMOAAIEKY OT jeca; tinggal — orcums, sebuah desa —
00Ha Oepeesnsi; Se- = satu — ooun; buah — cuémmnoe cnoso onss domos, 2opodos,
cmpan u m.n.; hutan — zec,; orang utan — opaneymane: «uenosex neca»). Mereka
hidup bahagia (onu sxunn caactiieo). Sayangnya (x coxanennio) mereka belum
saja dikaruniai seorang anak pun (toJsibko BOT JjieTell v HUX He ObUIO: «OHU el
TOJIBKO HEe ObUTH OJIapeHBI peOEHKOM /X0Ts/»; belum — ewé ne; dikaruniai — 6wsime
00apéunbiM uem-1. = noayuums umo-i. 8 dap, Karunia — dap; mengaruniai —
oapums Komy-1., mengaruniakan — dapume uymo-n.; Seorang — Hekui, Kmo-mo:

«00un uenoseky, anak — peb6énox).

Pada zaman dahulu, hiduplah sepasang suami istri petani. Mereka
tinggal di sebuah desa di dekat hutan. Mereka hidup bahagia. Sayangnya
mereka belum saja dikaruniai seorang anak pun.

Setiap hari mereka berdoa pada Yang Maha Kuasa (ixaxibiii jierns onun

mommuck Beemorymemy; Yang Maha Kuasa — scemocywuii [snumem Annaxal:
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«mom, umo eenuxoe vozyuecmeoy). Mereka berdoa (onm mommmcs) agar segera
diberi seorang anak (urtoOnr /y wux/ Bcropocty mnosieuics pebEHOK: «ObLH
o0aroieTenbCTBOBaHbI peOEHKOMY; diberi — noxyyums lé oapl; beri — nodapox;
memberl — oaesams). Suatu hari (oxraxier: «Hexnil Jienny) seorang raksasa
melewati tempat tinggal mereka (o Benmkan npoOXoanI MUMO MeCTa, TJ1¢ OHH
KW = MAMO HX Joma; raksasa — eenuxawn; eueanm; melewati — npoxooumy).
Raksasa itu mendengar doa suami istri itu (Besikan TOT yCIIBIXal MOJUTRY MYkKa 1
xwenbl /tex/). Raksasa itu kemudian memberi mereka biji mentimun (sennixan

TOTJIa JaJI UM OTYPEUHBIX CeMsH; Diji — cemsz; mentimun = timun — ocypey).

Setiap hari mereka berdoa pada Yang Maha Kuasa. Mereka berdoa
agar segera diberi seorang anak. Suatu hari seorang raksasa melewati tempat
tinggal mereka. Raksasa itu mendengar doa suami istri itu. Raksasa itu

kemudian memberi mereka biji mentimun.

“Tanamlah biji ini (rocajure cemena »1i). Nanti kau akan mendapatkan
seorang anak perempuan (Bckope: «Imo3jHee» Yy BAC POJUTCS JICBOYKA: BB
HOJYYWTEe OJHOrO pebEHKa »KEHCKoro mosa»; mendapatkan — nonyuams;
perempuan — owcernuna; scencruil),” kata Raksasa (cxaszan sesmkan). “Terima
kasih (criacu6o: «apx. oane nomyuun /ycmnoe noomeepoicoenust (haxkma noayyeHs
oanu/»), Raksasa (Beskan),” kata suami istri itu (cxaszanu vy ¢ sxenoir). “Tapi
ada syaratnya (1o ecrtn /onno/ yenosue; ada — wweemes). Pada usia tujuh belas
tahun anak itu (xorja jeBodUxe WCHONHWTCS CEeMHAMNATE JIET: «B BO3PACTE
CEeMHAJIaTH JeT peOEHKa TOoro»; usia — eospacm, tujuh — cems,; belas — mopgema
051 obpazosanus wuciumensusix om 11 0o 19; tahun — 200) harus kalian serahkan
padaku (jrospiner BB /Oyiere/ otnars e mue),” sahut Raksasa (ckazan Besmkan;
sahut — omeeuams /na sonpoc/). Suami istri itu sangat merindukan seorang anak
(My>X | KeHa oueHb XoTeau pedoéuka; merindukan — cmpacmno swcenams,; rindu —
cmpacmnoe xcenanue). Karena itu tanpa berpikir panjang mereka setuju (rosromy
0e3 JOJITuX pa3ayMUil OHH COTJIaCHIIMCh; tanpa — 6e3, berpikir — oymams, panjang

— 00J12Ull,; ONUHHBLIL).
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“Tanamlah biji ini. Nanti kau akan mendapatkan seorang anak
perempuan,” kata Raksasa. “Terima kasih, Raksasa,” kata suami istri itu.
“Tapi ada syaratnya. Pada usia tujuh belas tahun anak itu harus kalian
serahkan padaku,” sahut Raksasa. Suami istri itu sangat merindukan seorang

anak. Karena itu tanpa berpikir panjang mereka setuju.

Suami istri petani itu kemudian menanam biji-biji mentimun itu (/myx c
KeHoi/ kpecthsHe /te/ Torma mocamunm orypeunbie cemena /te/). Setiap hari
mereka merawat tanaman (kax/ipiii JIeHb OHU  YXKUBAIM 33 PACTCHUAMU =
orypravu) yang mulai tumbuh itu (rax uro wauanm pactu onn) dengan sebaik
mungkin (He mo OHAM, a MO YacaM: «HACKOJbKO BO3MOXHO»; mungkin —
cozmoocnoil). Berbulan-bulan kemudian tumbuhlah sebuah mentimun berwarna
keemasan (HecKOJIbKO MECSIICB: «MECSIIbDY CIIYCTS, BEIPOC OTYpEIl LIBETA 30J10TOI0;
bulan — mecay; berwarna —ysemmnoii; kakoeo-n. ysema;, warna — yeem; keemasan —

30710mo20 yeema; nozoroma; emas = mas lycewénnas gpopmal — 3010mo).

Suami istri petani itu kemudian menanam biji-biji mentimun itu. Setiap
hari mereka merawat tanaman yang mulai tumbuh itu dengan sebaik
mungkin. Berbulan-bulan kemudian tumbuhlah sebuah mentimun berwarna

keemasan.

Buah mentimun itu semakin lama semakin besar dan berat (oryper: «mion
orypua» TOT, 4eM Jabliie, TeM Oosbline u Tsokenee /cranoBuics/; /se/makin — ecé
bonee; lama — donco; oasno). Ketika buah itu masak (xora o cospen), mereka
memetiknya (oru ero copeann). Dengan hati-hati mereka memotong buah itu (c
OCTOPOKHOCTBIO OHM pa3zpesanu 1wioj; hati-hati — ocmopoocnonii; hati — neuenw;
cepoye; ovwa). Betapa terkejutnya mereka (xaxoso /e Owuio/ yiauenenne ux;
terkejut — wenye; yvousnenue), di dalam buah itu mereka menemukan bayi
perempuan (/koraa/ BHYTpH IUIO[a OHU OOHAPYKHJIM MaJCHbKYIO JECBOYKY; bayi —
mnadeney) yang sangat cantik (xotopas /Obuial ouens xopoenskoin). Suami istri

itu sangat bahagia (viy»x ¢ sxenoii ouens obpanosanics). Mereka memberi nama
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bayi itu Timun Mas (oru nazsanu: «ianm uvs» pedénka Tumyn Mac — 30507101

Orypen).

Buah mentimun itu semakin lama semakin besar dan berat. Ketika
buah itu masak, mereka memetiknya. Dengan hati-hati mereka memotong
buah itu. Betapa terkejutnya mereka, di dalam buah itu mereka menemukan
bayi perempuan yang sangat cantik. Suami istri itu sangat bahagia. Mereka

memberi nama bayi itu Timun Mas.

Tahun demi tahun berlalu (rox 3a rogom npoxosr). Timun Mas tumbuh
menjadi gadis yang cantik (Tuviyn Mac Beipociia /crana/ JIeByIiKoi npexpacHoi).
Kedua orang tuanya sangat bangga padanya (o0a pojaurens e€ 04ueHb TOPANIINCEH
eit; orang tua — pooumens: «uenosex cmapwiily, bangga — eopowiir). Tapi mereka
menjadi sangat takut (o onu ouens Oosumch: «ctann odens OoaTLCa»). Karena
pada ulang tahun Timun Mas yang ketujuh belas (noromy aro B nens posxicHs
Tumyn Mac cemuamuateiid; ulang tahun — odews pooicoenus, codoswuna: «200
noemopneiiiy), sang raksasa datang kembali (senvkan /npumén/ sepuyics).
Raksasa itu menagih janji untuk mengambil Timun Mas (seivikan nanomans 00
oOCIIaHUN OT/ATh: «4TOOBI 3a0paTh» TumyHn Mac; menagih — nanomuname o uém-

1., mpebosamsp ue2o-1.).

Tahun demi tahun berlalu. Timun Mas tumbuh menjadi gadis yang
cantik. Kedua orang tuanya sangat bangga padanya. Tapi mereka menjadi
sangat takut. Karena pada ulang tahun Timun Mas yang ketujuh belas, sang
raksasa datang kembali. Raksasa itu menagih janji untuk mengambil Timun
Mas.

Petani itu mencoba tenang (kpectesnnn crapaics He BOJTHOBATHCA: «/ObITH/
criokorneivy ). “Tunggulah sebentar (rogosxmn vumyTiy; bentar — awomenm).
Timun Mas sedang bermain (Tuvyn Mac urpaet; bermain — uepams). Istriku akan
memanggilnya (vos sxena nmozosét e€),” kKatanya (ckasan om). Petani itu segera

menemui anaknya (kpectesHuH TYT JKe TOMIEN: «HAIIEN K CBOCH JI0Uepu:
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«pebénry»). “Anakku (s moé), ambillah ini (sozevu 5710),” katanya sambil
menyerahkan sebuah kantung kain (ckaszan om, nojagas eii mMatepuaTyio CyMKY,
sambil — ¢ mo epems xax; kantung — cymxa; kain — mamepus). “Ini akan
menolongmu melawan Raksasa (31o movosxer Tebe npoTrBocTosTh Benmkany;,
menolong — nomocams; melawan — npomusocmosims; 6opomscs). Sekarang larilah
secepat mungkin (rtereps Oery 9TO €CTh MOUM: «KaK MOXHO ObicTpee»; larl —
Oexcamn; cepat — oviempuoiir),” Katanya (crxazan o). Maka Timun Mas pun segera
melarikan diri (torma Tumyn Mac TyT xe nyctuiack HayTék; melarikan diri —
cnacamocsi 6eccmeom: «yHocums cebsiy; melarikan — ysosums xoeo-1. nacunvho;

2Hamy).

Petani itu mencoba tenang. “Tunggulah sebentar. Timun Mas sedang
bermain. Istriku akan memanggilnya,” katanya. Petani itu segera menemui
anaknya. “Anakku, ambillah ini,” katanya sambil menyerahkan sebuah
kantung kain. “Ini akan menolongmu melawan Raksasa. Sekarang larilah

secepat mungkin,” katanya. Maka Timun Mas pun segera melarikan diri.

Suami istri itu sedih atas kepergian Timun Mas (vysx 1 skeHa oreuaniinch
u3-3a yxona Tumyn Mac; sedih — neuanvuwiii; atas — ecredcmesue). Tapi mereka
tidak rela kalau (110 onu ne sxenanu /umers/, /aro6ri/) anaknya menjadi santapan
Raksasa (1ix noun crana enoil juis Benukana). Raksasa menunggu cukup lama
(Benmkan npoxian nosossHo j0r0). la menjadi tak sabar (v wero xonumsiocs
TEpIICHUE: «OH cTan HeTepreiauBbiM»; tak = tidak — ne; sabar — mepnenue;
mepnenueeir). la tahu (on nowsur: «3nany), telah dibohongi suami istri itu
(obmanym ero Myx ¢ xeHol; telah — yorce; dibohongi — 6wims obOmanymoim;
bohong — zoocs; membohongi — oomarnymes). Lalu ia pun menghancurkan pondok
petani itu (tora on paspymm sxunmnie kpecthsd). Lalu ia mengejar Timun Mas
ke hutan (motom on Opocwmics Bciex 3a TumyH Mac B jec; mengejar —

npecneoosanmy).

Mynvmussvixosoti npoexm Unovu @panxa wWww.franklang.ru



http://www.franklang.ru/

6

Suami istri itu sedih atas kepergian Timun Mas. Tapi mereka tidak rela
kalau anaknya menjadi santapan Raksasa. Raksasa menunggu cukup lama.
la menjadi tak sabar. la tahu, telah dibohongi suami istri itu. Lalu ia pun

menghancurkan pondok petani itu. Lalu ia mengejar Timun Mas ke hutan.

Raksasa segera berlari mengejar Timun Mas (Besmikan nonéecs: «nodexarl
npecienosany 3a Tumyn Mac), Raksasa semakin dekat (Besvkan scé Ommke).
Timun Mas segera mengambil segenggam garam dari kantung kainnya (Tuvym
Mac OsvicTpo moctana /oaHy/ TNPUTOPIIHIO COJIM W3 CBOSH MarepyaToil CyMKH).
Lalu garam itu ditaburkan ke arah Raksasa (a riorom paszopocana cosb: «cosib 914
pacceinana» B ctopony Bemmkana). Tiba-tiba sebuah laut yang luas pun terhampar
(OTKyJa HA BO3BMUCH: «BJPYI», Mope 0e30pexHoe pa3nmmiock; laut — mope, luas —
wuporuit). Raksasa terpaksa berenang dengan susah payah (Benwkany npuiiiocs
IUTBITH ¢ OOJIBIIMM TpyaoM; terpaksa — swinyorcoen; paksa — cuna; npumnysicoenue;

berenang — niasams,; susah — mpyounwiii, payah — ycmanwiii; msoicénwiii).

Raksasa segera berlari mengejar Timun Mas. Raksasa semakin dekat.
Timun Mas segera mengambil segenggam garam dari kantung kainnya. Lalu
garam itu ditaburkan ke arah Raksasa. Tiba-tiba sebuah laut yang luas pun

terhampar. Raksasa terpaksa berenang dengan susah payah.

Timun Mas berlari lagi (Tuvyn Mac nobexana nansiie: «cHosay). Tapi
kemudian Raksasa hampir berhasil menyusulnya (1o norom Benukany mourn
ynajaoch HacTUTHYTh e€; berhasil — oobumwscs ycnexa; yoasamwcsi; menyusul —
ooconame). Timun Mas kembali mengambil benda ajaib dari kantungnya (Tuwvyn
Mac cHoOBa JocTana: «BEpHYJIACh JOCTAaTh» UYyAECHYIO BEIIHUILY M3 CBOECH CYMKH;
benda — eewn; npeomem; ajaib — uyoo; ouxosunneir). la mengambil segenggam
cabai (oHa jgocraja mpuropInHIO Iepia; cabali — kpacuwili cmpyuxossiil nepeu).
Cabai itu dilemparnya ke arah Raksasa (ricpeir Opocuia: «Opoies» B CTOPOHY
Besnmkana; lempar — opocams). Seketika pohon dengan ranting dan duri yang

tajam memerangkap Raksasa (1yr ke jiepeBo ¢ BETBAMU M IIUIIAME OCTPLIMU
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noriMasio B JIOBYIIKY Benukana; memerangkap — notimams 6 nosywxy, rangkap —
nosums, naxpeieams pyroir). Raksasa berteriak kesakitan (Benvxan sasormn ot
oosmn). Sementara Timun Mas berlari menyelamatkan diri (vesxry rem Tumyn Mac

Opocuachk ciacaTbCsi).

Timun Mas berlari lagi. Tapi kemudian Raksasa hampir berhasil
menyusulnya. Timun Mas kembali mengambil benda ajaib dari kantungnya.
la mengambil segenggam cabai. Cabai itu dilemparnya ke arah Raksasa.
Seketika pohon dengan ranting dan duri yang tajam memerangkap Raksasa.
Raksasa berteriak kesakitan. Sementara Timun Mas berlari menyelamatkan

diri.

Tapi Raksasa sungguh kuat (ro Benwmxan u srpasy cuisnbiii). la lagi-lagi
hampir menangkap Timun Mas (o1 BHOBL ¥ BHOBL 9yTh JIM HE xBaTaeT THMyH
Mac). Maka Timun Mas pun mengeluarkan benda ajaib ketiga (A wvesx tem Tumyn
Mac BeITalIMIIa TPEThIO TUKOBUHY; Ketiga — mpemuii; tiga — mpu). la menebarkan
biji-biji mentimun ajaib (ona pasOpocana BomeOHbIC OrypeuHbIC CeMeHd).
Seketika tumbuhlah kebun mentimun yang sangat luas (ryr sxe Bripoc /uesbiii/
OTOPOJI OTYPIIOB, OYecHL NpokKil; kebun — cao; nranmayus). Raksasa sangat letih
dan kelaparan (Besmikan ouens yeran u nporosozaincs). la pun makan mentimun-
mentimun yang segar itu dengan lahap (ot or /i cran/ noejats orypiisl CBexueE ¢
KaJTHOCTBIO; Makan — ecmw; lahap — orcaounsiii; melahap — noowcupams). Karena
terlalu banyak makan (u3-3a Toro, 4rto 00BENCH: CCAMIIKOM MHOTO ChE),

Raksasa tertidur (Beskan yermyi).

Tapi Raksasa sungguh kuat. la lagi-lagi hampir menangkap Timun Mas.
Maka Timun Mas pun mengeluarkan benda ajaib ketiga. la menebarkan biji-
biji mentimun ajaib. Seketika tumbuhlah kebun mentimun yang sangat luas.
Raksasa sangat letih dan kelaparan. la pun makan mentimun-mentimun yang

segar itu dengan lahap. Karena terlalu banyak makan, Raksasa tertidur.
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Timun Mas kembali melarikan diri (Tumvys Mac caosa 6pocuiacs Oexath).

la berlari sekuat tenaga (ona Oexana 3o seex cuir; kuat — cunsnsi, tenaga — cuna;
axmuenocms). Tapi lama kelamaan tenaganya habis (1o Hexoropoe Bpems criycrs,
e cwibl mccsrim; habls — sarxanuusamecs). Lebih celaka lagi karena Raksasa
terbangun dari tidurnya (a Tyt cmié u: «Oonbiee HecyacThe K TOMY KE, TTOTOMY
uto»  Besnmkan  npochyics  or  csoero cna). Raksasa lagi-lagi  hampir
menangkapnya (Benukan ornsats BOT-BOT JloroHuT e€). Timun Mas sangat
ketakutan (Tuviyn Mac cunsro ucnyranacs). la pun melemparkan senjatanya yang
terakhir (oma Opocuna croé opyxue rnociensee), segenggam terasi udang
(IIPUTOPIITHIO KPEBETOYHOM MPHITPABHI; terasi — moauénvie kpeeemku uiu aH40ycol;
npunpasa  k pucy, udang — xpesemra). Lagi-lagi terjadi keajaiban (crosa
npouzonio ayao). Sebuah danau lumpur yang luas terhampar (ozepo w3 rpssmoi
JKIDKI ITHPOKOE pazimiock; danau — ozepo,; lumpur — 2pa3s). Raksasa terjerembab
ke dalamnya (Benukan ynan s mero). Tangannya hampir menggapai Timun Mas
(ero pyku mouTH IOTAHYIuCh a0 Tumyn Mac; tangan — pyka, menggapai —
oomsanymscs). Tapi danau lumpur itu menariknya ke dasar (10 5710 /o3epo/ mMecrgo
3acocalio ero Ha JHo; menarik — msuyme; tarik — na cebs /naonuco na osepu/).
Raksasa panik (Bemukan nenyrancs: «3anannkosaiy). la tak bisa bernapas (own me

MOT JIbIiath; bisa — vous), lalu tenggelam (a rmorom yromyi).

Timun Mas kembali melarikan diri. la berlari sekuat tenaga. Tapi lama
kelamaan tenaganya habis. Lebih celaka lagi karena Raksasa terbangun dari
tidurnya. Raksasa lagi-lagi hampir menangkapnya. Timun Mas sangat
ketakutan. la pun melemparkan senjatanya yang terakhir, segenggam terasi
udang. Lagi-lagi terjadi keajaiban. Sebuah danau Ilumpur yang luas
terhampar. Raksasa terjerembab ke dalamnya. Tangannya hampir
menggapai Timun Mas. Tapi danau lumpur itu menariknya ke dasar.

Raksasa panik. la tak bisa bernapas, lalu tenggelam.

Timun Mas lega (Tumyn Mac obpanosanace [uny  B3IOXHYIA C

ooneruennem/). la telah selamat (oma ocranace nena u HeBpeauma; Selamat —
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cnacmucyw,; beszonacuwiil;, nozopaesnsio!; selamat siang — oobpuwii oens!). Timun
Mas pun kembali ke rumah orang tuanya (Tumyn Mac BepHyiack B JIoM CBOMX
pojuteneii). Ayah dan 1bu Timun Mas senang sekali melihat Timun Mas selamat
(oterr 1 Math TumyH Mac ObLIM OY€HBb CUACTJIMBBI BUJETh TUMyH Mac nemnou u
HEBPHUIUMOIL; Senang — dosoawnuiii; Sekali — ouens; melihat — suoems). Mereka
menyambutnya (ouu npusercreosann ef). “Terima kasih, Tuhan (criacubo, bosxe).
Kau telah menyelamatkan anakku (rei criac manry no4n),” kata mereka gembira

(Ckazaym OHM PagOCTHO).

Timun Mas lega. la telah selamat. Timun Mas pun kembali ke rumah
orang tuanya. Ayah dan Ibu Timun Mas senang sekali melihat Timun Mas
selamat. Mereka menyambutnya. “Terima kasih, Tuhan. Kau telah

menyelamatkan anakku,” kata mereka gembira.

Sejak saat itu Timun Mas dapat hidup tenang bersama orang tuanya (c rex
IHop TI/IMyH Mac cMmoria XUTh B IIOKO€ BMECTE CO CBOMMHU pOI[I/ITCHSIMI/I). Mereka
dapat hidup bahagia tanpa ketakutan lagi (o cvorsm sxuts cuactinueo 1 O0JbIIEe

HE 0OSIThCS: «Oe3 cTpaxa OoJIbIIe»).

Sejak saat itu Timun Mas dapat hidup tenang bersama orang tuanya.

Mereka dapat hidup bahagia tanpa ketakutan lagi.

31ech TONbKO HEOOIBIION ()parMEHT KHUTH.
[Tonubiit TekeT kHUTU BBl MOXKETE MproOpecTy Ha caiTe

http://www.franklang.ru B pa3mene «TekcThl Ha HHAOHE3UHWCKOM S3BIKE,

aJanTUpOBaHHbIE IO MeToay uTeHus: Unbu Opanka»
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